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”Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low critical thinking skills of junior high school 

students in science learning. One effort that can be done to overcome this problem 

is through the development of Student Worksheets based on the Problem Based 

Learning model with a STEM approach. This study aims to determine the level of 

validity, practicality, and effectiveness of the developed in improving students' 

critical thinking skills. This study uses the Research and Development (R&D) 

method with the ADDIE model which includes the stages of analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. The subjects of the study were 

seventh-grade students of SMP Negeri 1 Pakusari. Data were collected through 

validation sheets, implementation observation sheets, pretest and posttest tests, and 

student response questionnaires. The results showed that the developed had a 

validity level of 84.07% with a very valid category, a practicality level of 97.22% 

with a very practical category, and an effectiveness based on the N-gain value of 

0.68 with a moderate category. These results indicate that the STEM-based PBL 

model is suitable for use and is able to improve students' critical thinking skills in 

science learning. 

Keywords:PBL, STEM, Science Learning, Critical Thinking.  
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RINGKASAN 

Pengembangan LKPD Model PBL Berbasis STEM untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP pada Pembelajaran IPA; Nia Nur 

Afni Fitria; 2026; 57 halaman; Program Studi Pendidikan IPA; Jurusan 

Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari berbagai 

fenomena alam dan memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Namun, proses pembelajaran IPA di sekolah masih banyak 

yang berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif dan kurang mampu 

menghubungkan konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 

menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, terutama 

dalam menganalisis permasalahan, mengevaluasi informasi, dan menarik 

kesimpulan secara logis. 

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-

21 karena membantu siswa dalam memecahkan masalah secara rasional dan 

mandiri. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh kurangnya 

penggunaan model pembelajaran yang interaktif dan media pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

dibutuhkan inovasi pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif berpikir, 

berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara kontekstual. Salah satu alternatif 

yang dapat digunakan adalah pengembangan LKPD model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis STEM. LKPD ini dirancang dengan mengintegrasikan 

aspek Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat memahami konsep IPA melalui aktivitas 

penyelidikan, eksperimen, dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD model PBL berbasis 

STEM yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP pada pembelajaran IPA. Penelitian menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang 
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meliputi tahap analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, tes pretest dan posttest, serta angket respon siswa. 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMP 

Negeri 1 Pakusari dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas VII-F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD model PBL berbasis STEM 

yang dikembangkan memperoleh rata-rata validitas sebesar 84,07% dengan 

kategori sangat valid. Validasi instrumen soal pretest dan posttest juga memperoleh 

nilai 82% dengan kategori sangat valid. Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menunjukkan nilai kepraktisan sebesar 97,22% dengan kategori 

sangat praktis. Sementara itu, hasil analisis efektivitas menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai rata-rata pretest sebesar 

41,53 dan posttest sebesar 81,53. Hasil analisis N-Gain sebesar 0,68 termasuk 

dalam kategori sedang. Selain itu, penggunaan LKPD berbasis STEM juga 

memperoleh respon positif dari siswa karena mampu membuat pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, LKPD model PBL berbasis STEM 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran IPA SMP. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa serta mendukung pelaksanaan pembelajaran IPA yang lebih aktif, 

kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu ilmu pengetahuan 

yang paling penting. IPA sendiri berfokus pada berbagai fenomena lingkungan 

yang terjadi di sekitar kita (Sudiarsih, 2018). Proses pembelajaran IPA 

menekankan pengalaman nyata bagi siswa, bukan hanya informasi yang 

mereka terima (Nurjanah et al., 2024). Pendidikan abad ke-21 dalam 

pendidikan IPA semakin berorientasi pada solusi dan strategi dalam 
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menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan (Nugroho et al., 2024). 

Pendidikan abad-21 adalah salah satu hasil dari kemajuan teknologi dan 

informasi yang telah menghasilkan transformasi signifikan dalam 

peradaban dunia. Di era abad-21 ini pendidikan memiliki peran yang penting 

dalam mempersiapkan peserta didik supaya memiliki keterampilan sesuai 

dengan perkembangan zaman. Keberhasilan pada abad-21 ini dapat dilihat pada 

peserta didik dari kesuksesan kecakapannya diantaranya berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi (Laksana, 2024). 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menyimpulkan masalah 

dengan tepat dan menelaah keputusan secara menyeluruh (Hamdani et al., 

2019). Kemampuan ini termasuk dalam jenis kemampuan berpikir kritis atau 

High Order Thingking Skills (HOTS) yang sangat dibutuhkan dalam sistem 

pendidikan abad ke-21. Berpikir kritis dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran karena memiliki manfaat di masa depan terutama dalam 

menghadapi masalah kehidupan yang semakin kompleks (Amarila et al., 2021). 

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan lebih selektif 

dalam menerima informasi, sehingga mereka cenderung tidak mudah untuk 

percaya pada sumber yang tidak didasarkan pada bukti (Rianto et al., 2023). 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa (Umroh et al., 2025). Menurut penelitian Winoto dan 

Prasetyo (2020) mengungkapkan bahwa di salah satu sekolah di Kabupaten 

Brebes, Jawa Timur, kurang dari 30% siswa mampu menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis. Sementara itu, sekitar 70–80% siswa lainnya masih tergolong 

rendah karena cenderung pasif dan kurang memahami konsep pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Putri et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa siswa SMP di Indonesia masih lemah dalam menguasai konsep dasar 

untuk memecahkan berbagai permasalahan. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk 

memperbaiki mutu pembelajaran serta mendorong peningkatan prestasi siswa 

di tingkat internasional. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat 

memberikan dampak negatif terutama dalam dunia pendidikan, salah satunya 
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rendahnya keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Kemampuan 

siswa SMP dalam menganalisis secara kritis pelajaran IPA pada kelas VII masih 

relatif rendah, dengan persentase sebesar 34,26%. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya teknik dan strategi pemecahan masalah yang efektif dan interaktif 

(Musahrain et al., 2024). 

Menurut penelitian (Priyadi et al., 2018) mengungkapkan bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh adanya 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, 

serta ketidakmampuan mereka dalam mengaitkan hasil perhitungan dengan 

konteks permasalahan yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

belum sepenuhnya mampu mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari ke 

dalam situasi nyata. Sejalan dengan penelitian (Romadona dan Adila, 2017) 

menyatakan bahwa banyak peserta didik masih memiliki kecenderungan untuk 

menerima penjelasan dari guru secara pasif tanpa berusaha menggali lebih 

dalam atau mengajukan pertanyaan yang dapat memperluas pemahaman 

mereka. Sikap pasif ini berdampak pada terbatasnya wawasan serta 

keterampilan berpikir kritis dan matematis siswa, sehingga kemampuan mereka 

untuk memecahkan masalah secara analitis dan reflektif menjadi kurang 

berkembang. 

Penggunaan LKPD berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) merupakan solusi efektif untuk mengatasi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. LKPD tidak hanya menyediakan ringkasan 

materi dan petunjuk pelaksanaan tugas, tetapi juga menghadirkan permasalahan 

kontekstual dan kolaboratif yang menantang siswa untuk berpikir kritis 

mencarikan solusi nyata (Pawestri dan Zulfiati, 2020). Model PBL berfokus 

pada siswa sebagai pusat pembelajaran dengan meminta mereka menyelesaikan 

masalah nyata dari kehidupan sehari-hari, sementara pendekatan STEM 

mengintegrasikan unsur Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

supaya siswa terbiasa berpikir kritis, disiplin dan kreatif  (Purnamasari et al., 

2025). 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus 

pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model Problem 

Based Learning (PBL) berbasis STEM pada materi suhu, kalor, dan pemuaian 

di kelas VII SMP. Hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII SMP Negeri 1 

Pakusari serta telaah literatur (Supriyadi et al., 2021) menunjukkan bahwa 

materi suhu, kalor, dan pemuaian tergolong sulit. Konsep tersebut akan lebih 

mudah dipahami apabila disajikan melalui perangkat pembelajaran yang 

menarik. Berdasarkan hasil wawancara, siswa kelas VII belum pernah 

melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan STEM. Sementara itu, 

karakteristik siswa menunjukkan kecenderungan terhadap model pembelajaran 

yang interaktif, bervariasi, serta berorientasi pada aktivitas praktis. Oleh karena 

itu, pengembangan LKPD model PBL berbasis STEM sangat relevan untuk 

diterapkan, karena dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam dan juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPA. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan 

dibahas oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas LKPD Model PBL berbasis STEM dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

pembelajaran IPA? 

2. Bagaimana kepraktisan LKPD Model PBL berbasis STEM dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

pembelajaran IPA? 

3. Bagaimana efektivitas LKPD Model PBL berbasis STEM dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

pembelajaran IPA? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan validitas LKPD Model PBL berbasis STEM dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

pembelajaran IPA. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan LKPD Model PBL berbasis STEM dalam 

penerapannya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP pada pembelajaran IPA. 

3. Mendeskripsikan efektivitas LKPD Model PBL berbasis STEM dalam 

mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

pembelajaran IPA. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

membuat lembar kerja peserta didik berbasis LKPD IPA di SMP 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

sebagai upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah bagi siswa SMP.
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BAB 2. TINJAUAN TEORI 

2.1 Pembelajaran IPA 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanya sekadar dijadikan 

sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, melainkan dilakukan untuk 

mencapai berbagai tujuan dalam proses belajar. Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di sekolah memiliki peranan yang sangat krusial dalam 

pengembangan kemampuan ilmiah siswa. Mata pelajaran ini tidak hanya 

menekankan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memberikan mereka 

kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari (Alfian et al., 2023). Pembelajaran IPA yang berkualitas dapat 

membentuk siswa menjadi individu yang mampu berpikir kritis, 

mengidentifikasi masalah, dan menemukan solusi yang berbasis ilmiah.  

 Menurut penelitian (Santiawati et al., 2022), pembelajaran IPA memiliki 

tujuan utama dan tujuan umum. Tujuan utamanya adalah untuk melibatkan 

peserta didik dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari, seperti 

berpikir kritis dan penalaran dengan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. Sementara itu, tujuan umum pembelajaran IPA adalah 

untuk meningkatkan kemampuan konsep, pengetahuan, dan keterampilan 

secara seimbang, serta mengembangkan karakter ilmiah siswa. Sejalan dengan 

pendapat (Wati et al., 2022) tujuan dari pendidikan IPA juga adalah untuk 

mengembangkan pemahaman peserta didik yang baik, dan kesadaran peserta 

didik mengenai hubungan antara sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk mengembangkan peserta didik dari 

berbagai aspek melalui kegiatan langsung, sehingga mereka dapat berlatih 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di era modern ini, penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) yang berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, Mathematics) terbukti sangat efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep sekaligus kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa. Pendekatan ini mengintegrasikan empat ilmu tersebut dalam 
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suatu proses pembelajaran yang berpusat pada pemecahan masalah nyata dan 

kontekstual, sehingga siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan pengetahuan secara interdisipliner (Kade et al., 2023). Model 

PBL berbasis STEM memfasilitasi siswa untuk aktif mengeksplorasi, 

berdiskusi, dan berkolaborasi dalam mendesain solusi masalah yang relevan. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberi ruang bagi siswa menggali 

pengetahuan melalui kegiatan eksperimen dan simulasi, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Pendekatan ini juga mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting pada abad 21, seperti 

komunikasi dan kerja sama tim yang baik (Shidqi, et al., 2025). 

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kebutuhan dasar di abad 

21 (Soepriyanto, 2018). Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses yang 

rasional, reflektif, dan bertanggung jawab (Ahmatika, 2016). Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk 

menginterpretasikan pola pikirnya sendiri berdasarkan respons yang diterima 

(Ajwar et al., 2015). Kemampuan ini dapat diukur dari sejauh mana seseorang 

memberikan tanggapan yang bertanggung jawab sesuai dengan kenyataan dan 

rasionalitas. Kemampuan berpikir kritis termasuk berpikir tingkat tinggi yang 

menjadi salah satu tuntutan pendidikan pada abad ke-21. 

Rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam ketiga bidang ini 

menunjukkan bahwa mereka secara konsisten tidak mencapai standar 

internasional. Literasi membaca, yang merupakan dasar dari berpikir kritis, 

menjadi fokus utama karena tingkatannya yang rendah, yang dapat berdampak 

langsung pada kemampuan siswa dalam memahami dan menganalisis 

informasi. Siswa cenderung lebih mengutamakan menghafal materi daripada 

memahami konsep, yang menunjukkan pendekatan yang lebih menekankan 

penguasaan konten ketimbang pengembangan kemampuan analitis (Hidayah 

& Fitriani, 2021). 
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Peserta didik yang telah dilatih untuk berpikir secara kritis dapat lebih 

efektif dalam menyelesaikan tugas yang bersifat naratif yang memerlukan 

pemahaman kontekstual, mengaitkan konsep akademik dengan permasalahan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis masalah dari berbagai sudut 

pandang sebelum mengambil keputusan, serta menciptakan solusi inovatif 

untuk tantangan yang kompleks (Prajono et al., 2021). Dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kemampuan berpikir kritis memungkinkan 

siswa untuk tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep 

dasar, menerapkannya dalam eksperimen, dan menarik kesimpulan yang valid 

dari data yang diamati. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan.Oleh karena 

itu, pengintegrasian latihan berpikir kritis dalam proses pembelajaran harus 

dilakukan secara sistematis. 

Penelitian ini menggunakan Indikator-Indikator Berpikir Kritis dapat dilihat 

pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Sub Indikator 

Interpretasi Memahami dan mengungkapkan dari suatu 

permasalahan 

Analisis Mengidentifikasi suatu permasalahan yang haris 

dipecahkan sesuai data dengan menggunakan konsep 

yang sesuai 

Evaluation  Mengkaji suatu permasalahan dengan melakukan 

analisis yang sesuai 

Interferensi Menyimpulkan dari suatu permasalahan, tindakam 

yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

Eksplanasi Menyajikan penalaran secara rasional sesuai dengan 

hasil yang sudah dipertimbangkan 

Pengaturan Diri Memantau dan memperbaiki penilaian sendiri dalam 

hal analisis, interferensi, penilaian dan kesimpulan 

(Facione, 2015). 
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2.3 Pendekatan STEM 

Pembelajaran STEM merupakan salah satu metode pendekatan yang dapat 

mendukung siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Menurut (Ananda dan Salamah, 2021) menunjukkan bahwa peserta didik yang 

belajar dengan pendekatan STEM memiliki kemampuan berpikir kritis lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

memiliki kelebihan dalam menangani permasalahan yang ada di 

kehidupan nyata. Pendekatan STEM mendorong peserta didik berperan untuk 

menjadi pemecah masalah, penemu, dan inovator, serta mengembangkan 

kemandirian, kemampuan berpikir logis,  dan kemampuan untuk 

menghubungkan pendekatan STEM dengan dunia kerja. 

Pembelajaran STEM mendorong peserta didik untuk menjadi aktif, kreatif, 

dan inovatif selama proses belajar. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. Misalnya, materi tentang suhu 

dan kalor yang dapat diarahkan dengan pendekatan STEM, di mana sains 

digunakan untuk menemukan konsep dasar, teknologi menjelaskan berbagai 

penerapan yang relevan, teknik atau rekayasa mengajarkan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan dengan menciptakan alat sederhana yang 

terkait dengan materi, dan matematika digunakan untuk merumuskan 

persamaan matematis yang relevan serta melakukan perhitungan yang 

diperlukan (Agustina, 2023). 

Tujuan dari pendekatan STEM sangat sesuai untuk diimplementasikan di 

tingkat sekolah menengah pertama, di mana peserta didik perlu mendapatkan 

pemahaman yang menyeluruh. STEM melibatkan proses pembelajaran yang 

berkaitan dengan bidang sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. 

2.4 Problem Bassed Learning (PBL) 

Model Pembelajaran Problem Bassed Learning (PBL) merupakan suatu 

pendekatan dalam pendidikan yang memanfaatkan isu nyata sebagai dasar 
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dari proses belajar. Masalah yang dipilih berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga mendorong peserta didik untuk mencari tahu dan 

memahami konsep yang sedang dipelajari (Sari et al., 2024). Pendekatan ini 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi, 

mengeksplorasi, dan memecahkan masalah, baik secara mandiri maupun dalam 

kelompok. Hal ini menjadikan proses belajar menjadi lebih berarti karena siswa 

mendapatkan pengalaman yang langsung terhubung dengan kehidupan sehari-

hari (Dahri, 2024). 

Penggunaan model dalam pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan  

motivasi belajar, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan menerapkan model problem 

bassed learning, diharapkan pemahaman terhadap materi pelajaran dapat lebih 

mudah dicapai, yang akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik (Lesman et al., 2023). Namun, model pembelajaran 

yang mengajarkan peserta didik tentang pemecahan masalah, terutama yang 

berkaitan dengan keadaan sehari-hari, masih kurang diterapkan. Oleh karena 

itu, penting untuk mengembangkan metode pembelajaran ini demi untuk 

kemampuan menyelesaikan masalah yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Model pembelajaran problem based learning berfungsi untuk memicu cara 

berpikir ketika dihadapkan pada situasi masalah yang rumit (Hardaningtiastuti, 

2023). 

Menurut penelitian (Trygu, 2020) Penerapan PBL terdapat beberapa 

tahapan yang harus dilakukan. Pertama, guru memperkenalkan masalah nyata 

yang akan dipelajari kepada siswa. Selanjutnya, siswa diorganisasi agar siap 

untuk memecahkan masalah tersebut. Guru kemudian membantu peserta didik 

dalam melakukan penelitian, baik secara individu maupun kelompok. Peserta 

didik kemudian mengembangkan solusi untuk masalah yang dihadapi dan 

mempresentasikan hasilnya. Terakhir, peserta didik dan guru secara bersama-

sama menganalisis dan mengevaluasi baik proses pemecahan masalah maupun 

hasil yang dicapai. Tahapan-tahapan PBL tersebut yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 2.2 Sintaks PBL 

Tahapan Keterangan 

Orientasi siswa pada masalah Siswa diberikan pada masalah nyata 

untuk dipecahkan 

Mengorganisasi siswa untuk belajar Siswa belajar mengelola informasi 

dan strategi penyelesaian masalah 

secara kolaboratif 

Membimbing penyelidikan 

kelompok  

Siswa menganalisis masalah, 

menemukan solusi dan menyusun 

proyek 

Mengembangkan dan menghasilkan 

hasil karya 

Siswa melaksanakan proyek secara 

kolaboratif 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Siswa menilai dan berdiskusi 

kekurangan dari produk 

(Trygo, 2020). 

2.5 Pengembangan LKPD 

  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah aktivitas yang memerlukan 

keterlibatan langsung dari siswa dan fokus pada keterampilan dasar yang 

telah mereka tingkatkan (Pawestri dan Zulfiati, 2020).  LKPD memiliki empat 

fungsi utama yaitu: sebagai bahan ajar yang dapat mengurangi peran pendidik 

dan meningkatkan keterlibatan peserta didik, sebagai alat yang memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan, sebagai sumber belajar 

yang ringkas dan terdapat berbagai latihan, serta mempermudah pelaksanaan 

pengajaran oleh pendidik (Herlina et al., 2021). LKPD berupa bahan ajar yang 

berisi dari tujuan pembelajaran, alat dan bahan diskusi, soal latihan sebagai 

penguat pemahaman (Fortuna et al., 2021).  

  Tiga poin penting yang menjadi tujuan LKPD yaitu: menyajikan bahan ajar 

yang membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik, 

menyediakan tugas-tugas yang meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi, serta mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri 
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dan memudahkan pendidik dalam memberikan tugas (Triana, 2021). 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu cara 

untuk meningkatkan proses pembelajaran. Melalui penggunaan LKPD, 

diharapkan peserta didik dapat lebih meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan mereka (Suwastini et al., 2022).  

  Menurut (Hidayat et al., 2023) LKPD yang baik harus memenuhi tiga syarat 

utama yaitu didaktik, konstruksi, dan teknis. Syarat didaktik memastikan 

LKPD dapat digunakan oleh semua siswa, termasuk yang cepat maupun yang 

lambat dalam memahami materi, dengan memuat tujuan pembelajaran, judul, 

petunjuk penggunaan, dan soal diskusi serta ruang jawaban yang cukup. Syarat 

konstruksi menuntut penggunaan bahasa yang baik, benar, mudah dimengerti, 

logis, dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa tanpa kalimat 

ambigu. Sedangkan syarat teknis berkaitan dengan tampilan visual seperti 

pilihan jenis dan ukuran huruf yang nyaman dibaca, kontras warna yang sesuai, 

serta ilustrasi yang mendukung pemahaman materi. Ketiga syarat ini sangat 

penting agar LKPD dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif dan menarik 

bagi siswa. 

  Setiap kegiatan yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam LKPD 

harus dilakukan dengan tujuan memaksimalkan pemahaman dan 

pengembangan dasar keterampilan sesuai dengan indikator kompetensi yang 

telah ditetapkan. Penggunaan LKPD yang dikembangkan atau diarahkan oleh 

guru merupakan salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Proses pengembangan atau perancangan LKPD ini sangat penting dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif (Aldiyah, 

2021). Menurut (Romadhon et al., 2024) Struktur LKPD yang baik mencakup 

beberapa bagian penting, yaitu terdapat judul yang jelas, petunjuk belajar yang 

dirancang dengan kalimat informatif dan mudah dipahami oleh siswa, serta 

informasi pendukung yang bisa berupa pengantar materi atau kesimpulan 

materi pembelajaran. Selain itu, LKPD juga harus memuat tugas-tugas dan 

langkah kerja yang disertai instruksi yang jelas agar siswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan terarah dan efektif. 
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2.6 Kerangka Berpikir Kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Berpikir kritis merupakan salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam 

pendidikan abad-21. Berpikir kritis ini mendorong para siswa untuk tidak 

dengan mudah menerima ataupun menolak suatu ide gagasan, dan 

pemikiran dengan melakukan evaluasi terlebih dahulu. 

Kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada pembelajaran IPA di kelas 

VII masih tergolong rendah dengan persentase 34,26%. Disebabkan 

karena kurangnya peltihan pemecahan masalah dan kurangnya metode 

yang bersifat interaktif (Musahrain et al., 2024). 

Pengembangan LKPD Model PBL berbasis STEM ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan menyajikan 

materi sains yang dikaitkan dengan isu nyata, sehingga mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, menggali informasi yang disertai dengan bukti. 

Pengembangan LKPD model PBL berbasis STEM ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Prosesnya meliputi 

validasi oleh ahli materi dan media, uji keterlaksaan, serta uji keefektifan 

melalui tes dan angket siswa 

LKPD yang dikemabangkan layak diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 1 Pakusari berlokasi di 

Kecamatan Pakusari, Kabupaten Jember. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.. 

3.2  Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah sebanyak 30 siswa kelas VII-F SMPN 1 

Pakusari pada tahun ajaran 2025/2026 yang mempelajari suhu, kalor, dan 

pemuaian. Penelitian ini mengambil sampel dengan metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling dalam penelitian ini juga didasarkan 

pada data nilai ulangan harian siswa di kelas VII-F dan hasil wawancara 

karakteristik siswa di kelas VII-F sesuai untuk penelitian pengembangan LKPD 

model PBL berbasis STEM. 

3.3  Desain Penelitian  

Desain penelitian menggunakan (Research and Development - R&D) 

mengadaptasi model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Model ADDIE dipilih karena tahapan yang sistematis dan 

komprehensif untuk menghasilkan produk yang efektif dan valid. Model 

ADDIE ini dipilih karena mendorong pembelajaran secara kolaboratif antar 

kelompok dengan panduan LKPD Model PBL berbasis STEM untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa. 

3.4  Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan prosedur dalam pengembangan penelitian 

mengikuti model ADDIE, yang terdiri dari 5 tahap yang dapat dilihat secara rindi 

sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Tahapan Model Pengembangan ADDIE (Branch, 2009) 

Menurut (Hidayat dan Nizar, 2021) penelitian model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: 

a. Tahap Analyze (Analisis), peneliti mengumpulkan informasi dan 

menganalisis kebutuhan siswa terkait LKPD IPA melalui wawancara 

atau observasi. 

b. Tahap Design (Desain), peneliti merancang isi, struktur, dan tampilan 

LKPD yang sesuai dengan konsep PBL dan integrasi STEM. 

c. Tahap Deverlop (Pengembangan), peneliti mengembangkan dan 

membuat LKPD dan instrumen penilaian, lalu melakukan validasi dan 

revisi sampai produk dinyatakan layak. 

d. Tahap Implement (Implementasi), peneliti melakukan uji coba di kelas, 

serta memberikan pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan 

berpikir kritis siswa. 

e. Tahap Evaluate (Evaluasi), peneliti melakukan evaluasi guna untuk 

mengetahui efektivitas dan kelayakan LKPD berdasarkan hasil uji coba 

dan masukan validator. 

3.5  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti berupa data primer 

maupun data sekunder yaitu sebagai berikut: 

 

3.5.1 Data Primer 

a. Data Validitas  
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Uji Validitas LKPD diperoleh dari lembar angket validitas yang dinilai 

oleh dua dosen Pendidikan IPA dan satu guru IPA dari SMP Negeri 1 

Pakusari 

b. Data Kepraktisan 

Uji Kepraktisan LKPD didapatkan berdasarkan data observasi langsung 

oleh 3 mahasiswa menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 

c. Data Keefektifan 

Uji Keefektifan LKPD didapatkan dari hasil pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada siswa serta angket respon siswa terhadap keefektifan 

LKPD yang dikembangkan. 

3.5.2 Data Sekunder  

a. Wawancara dan observasi dilakukan kepada guru IPA SMPN 1 Pakusari 

untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai kebutuhan 

siswa terkait pembelajaran, daftar nama, dan daftar nilai siswa kelas 

VII-F SMP Negeri 1 Pakusari. 

b. Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup jadwal pembelajaran, 

aktivitas belajar, serta pendukung lainnya. 

3.6  Metode Analisis  

Data-data yeng telah dikumpulkan akan di analisis menggunakan beberapa 

metode yaitu: 

3.6.1 Analisis Uji Validitas 

Analisis uji validitas ini dilakukan oleh validator untuk mengetahui 

kevalidan dari LKPD yang dihitung menggunakan rumus: 

Vah =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 x 100% 

Keterangan: 

Vah = Nilai validitas ahli 

Tse = Total skor yang diperoleh 

Tsh = Total skor maksimum 

Tabel 3.1 Uji Kevalidan LKPD 
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No Skor(%) Tingkat Kevalidan 

1 81%-100% Sangat Valid 

2 61%-80 % Valid 

3 

4 

41%-60% 

21%-40% 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

(Rahmat et al., 2024). 

3.6.2 Analisis Uji Kepraktisan 

Analisis uji kepraktisan ini diukur berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan yang dihitung menggunakan rumus: 

P = 
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

Tse = Total skor yang diperoleh 

Tsh = Total skor maksimum 

Tabel 3.2 Kriteria Kepraktisan 

No Kriteria Nilai (%) Keterangan 

1 81% < 𝑥 ≤ 100% Sangat Praktis 

2 61% < 𝑥 ≤ 80 % Praktis 

3 

4 

5 

41% < 𝑥 ≤ 60% 

21% < 𝑥 ≤ 40% 

20 

Cukup 

Kurang Praktis 

Sangat Kurang Praktis 

 (Irawan dan Hakim, 2021). 

3.6.3 Analisis Uji Keefektifan 

Analisis uji keefektifan berasal dari perolehan skor pada lembar angket 

respon siswa melalui rumus sebagai berikut: 

P = 
𝑇𝑠𝑒 

𝑆𝑘
 x 100% 

Keterangan:  

P     = Persentase 

Tse  = Jumlah skor yang diperoleh 

Sk = Jumlah skor maksimal 
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Tabel 3.3 Kriteria Respon Siswa 

No Persentase Respon (%) Kriteria Respon 

Siswa 

1 81%<P<100% Sangat Efektif 

2 61% < P ≤ 8o% Efektif 

3 

4 

5 

41% < P ≤ 60% 

21% < 𝑥 ≤ 40% 

20 

Cukup Efektif 

Kurang Efektif 

Sangat Kurang Efektif 

 (Dwiningsih et al., 2018). 

Berikutnya melakukan perhitungan rata-rata pada pelaksanaan pre-test dan 

post-test dan menghitung N-Gain yang dapat dituliskan sebagai berikut: 

Normalized Gain (g) = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

(g) = Skor Normalized Gain 

Spre = Skor rata-rata Pre-test 

Spost = Skor rata-rata Post-test 

Sm ideal = Skor maksimal ideal 

Tabel 3.4 Kriteria skor N-gain 

No Normalized Gain (g) Kriteria  

1 g ≥ 0,7 Tinggi 

2 

3 

0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 

g < 0,3 

Sedang 

Rendah 

 (Rizkika et al., 2022) 

 



33 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

 



DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

BAB  4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Pengembangan 

Penelitian  ini  dilakukan dengan melakukan tahapan pengujian dari segi 

kealidan, kepraktisan, dan keefektifan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan STEM yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA. LKPD yang 

dikembangkan akan diterapkan pada siswa kelas VII F SMP Negeri 1 Pakusari 

pada materi suhu, kalor, dan pemuaian pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). 

4.1.1 Tahap Analisis (Analyze) 

Analisis merupakan langkah awal dalam penelitian pengembangan 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran yang diperlukan 

dalam proses pengembangan produk.  Analisis kebutuhan meliputi analisis 

kurikulum, karakteristik siswa, serta karakteristik materi pembelajaran. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

STEM sebagai perangkat pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran serta mampu mengaitkan konsep sains dengan 

permasalahan nyata. Analisis kurikulum yang diterapkan di sekolah, SMP 

Negeri 1 Pakusari menggunakan Kurikulum Merdeka yang melalui penyusunan 

capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), serta penyesuaian 

materi dengan karakteristik siswa.. Kurikulum merdeka memberikan dampak 

positif dengan membuat siswa lebih aktif dalam belajar serta membentuk 

karakter baik, karena mereka diberi ruang untuk mengeksplorasi dan 

mengekspresikan minatnya (Agustiana et al., 2023). Analisis karakteristik siswa 

dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan guru IPA kelas VII F. Hasil 

analisis berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
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kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa 

yang masih mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran serta dalam 

menjawab soal secara seadanya tanpa menjelaskan dengan bahasa mereka 

sendiri. 

4.1.2 Tahap Perencanaan (Design) 

Memasuki tahap perencanaan (design), peneliti mulai merancang 

perangkat pembelajaran berupa LKPD model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis STEM, modul ajar, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta instrumen 

penilaian berupa soal pretest dan posttest yang berorientasi pada kemampuan 

berpikir kritis siswa. LKPD yang dikembangkan disusun berdasarkan materi IPA 

SMP yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan dirancang mengikuti 

sintaks model PBL yang meliputi tahap orientasi masalah, pengorganisasian 

siswa, penyelidikan, pengembangan dan penyajian hasil, serta analisis dan 

evaluasi pemecahan masalah. Pendekatan STEM diintegrasikan dalam setiap 

kegiatan pembelajaran untuk mengaitkan aspek science, engineering), 

mathematics, technology. Modul ajar disusun dengan menyesuaikan alokasi 

waktu pembelajaran serta dilengkapi dengan petunjuk penggunaan LKPD bagi 

guru dan siswa. Selain itu, peneliti juga menyusun soal uraian yang mengacu 

pada indikator kemampuan berpikir kritis. 

LKPD yang dirancang tidak hanya berfungsi sebagai lembar kerja, tetapi 

juga sebagai media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPA. Desain LKPD 

dibuat menarik dengan penggunaan bahasa komunikatif yang mendukung, serta 

penyajian masalah kontekstual yang mendorong siswa untuk aktif berpikir dan 

berdiskusi. Pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa secara optimal. Berikut adalah tahapan perancangan LKPD model PBL 

berbasis STEM: 

a. Pengumpulan Bahan 

Pengumpulan bahan dilakukan sebagai langkah awal dalam menyusun 

LKPD berbasis PBL dan STEM. Proses ini meliputi pengumpulan materi IPA 
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yang sesuai dengan kurikulum, referensi jurnal penelitian terkait PBL, STEM, 

dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan 

indikator-indikator kemampuan berpikir kritis yang akan dijadikan acuan dalam 

penyusunan soal dan aktivitas dalam LKPD. Seluruh bahan dikumpulkan dalam 

bentuk file untuk memudahkan proses pengembangan dan penyusunan LKPD 

secara sistematis. Peneliti juga menggunakan aplikasi canva dalam merancang 

dan menyusun LKPD. 

b. Penyusunan LKPD Model PBL Berbasis STEM 

Penyusunan LKPD dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan siswa 

dan karakteristik materi pembelajaran IPA SMP. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa, kesulitan belajar yang dialami, 

serta menentukan bagaimana model PBL berbasis STEM dapat digunakan 

secara efektif untuk mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Analisis dilakukan melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan 

guru dan siswa, serta kajian kurikulum untuk memastikan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta 

kompetensi yang harus dikuasai siswa. 

Langkah selanjutnya, LKPD dirancang dengan menghadirkan 

permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. 

Permasalahan yang disajikan disusun mengikuti sintaks Problem Based 

Learning (PBL), di mana siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan informasi, melakukan penyelidikan, hingga menarik 

kesimpulan. Dalam setiap kegiatan, unsur STEM diintegrasikan secara terpadu, 

misalnya melalui kegiatan eksperimen sederhana (science), pemanfaatan alat 

atau media (technology), perancangan solusi atau produk (engineering), serta 

analisis data atau perhitungan (mathematics). 

Rancangan LKPD juga mencakup pembuatan alur kegiatan yang sistematis, 

mulai dari orientasi masalah hingga tahap evaluasi dan refleksi. Setiap bagian 

dirancang untuk mendorong siswa aktif berpikir, berdiskusi, serta 

mengemukakan pendapat secara logis. Selain itu, LKPD dilengkapi dengan 
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petunjuk penggunaan yang jelas sehingga siswa dapat belajar secara mandiri 

maupun berkelompok dengan bimbingan guru. Tahapan selanjutnya adalah 

proses pengembangan untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

berjalan sesuai dengan perencanaan serta efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. 

  

Gambar aktivitas science Gambar aktivitas technology 

  

Gambar aktivitas engeneering Gambar aktivitas mathematics 

Gambar 4.1 Tampilan halaman LKPD yang memuat aktivitas siswa berdasarkan 

aktivitas STEM 

Pada gambar 4.1 ditampilkan contoh tampilan halaman LKPD berbasis STEM 

pada materi suhu, kalor, dan pemuaian. Bagian ini merupakan implementasi 



38 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

 

pendekatan STEM yang mengintegrasikan aspek technology dalam proses 

pembelajaran. Halaman ini terdapat alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan 

praktikum sehingga memudahkan peserta didik dalam melakukan percobaan secara 

sistematis. Halaman LKPD berbasis STEM pada tahap membimbing penyelidikan 

kelompok materi suhu, kalor, dan pemuaian. Halaman ini memuat langkah kerja 

percobaan yang harus dilakukan peserta didik dalam membuat wadah isolator 

sederhana menggunakan gelas plastik, aluminium foil, dan kain flanel. Bagian ini 

menunjukkan penerapan pendekatan STEM dalam kegiatan praktikum yang 

melibatkan proses pengamatan, perancangan, dan analisis hasil percobaan. Aspek 

Engineering tampak pada kegiatan merancang wadah isolator sederhana. Halaman 

LKPD berbasis STEM yang memuat tabel pengamatan dan kegiatan analisis data 

pada materi suhu, kalor, dan pemuaian.  Bagian ini merupakan lanjutan dari 

kegiatan penyelidikan yang telah dilakukan sebelumnya. Peserta didik tidak hanya 

mencatat data hasil percobaan, tetapi juga menganalisis dan mengevaluasi hasil 

pengamatan untuk memperoleh kesimpulan yang sesuai dengan konsep IPA.  

Pendekatan STEM pada halaman ini mengintegrasikan aspek Science dan 

Mathematics melalui kegiatan pengolahan data, interpretasi hasil percobaan, serta 

perhitungan konversi suhu. 

4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop) 

Peneliti melakukan validasi terhadap LKPD model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis STEM, modul ajar, serta instrumen soal pretest dan 

posttest yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP pada pembelajaran IPA. Proses validasi ini dilakukan oleh tiga validator, yaitu 

dua dosen pendidikan IPA dari Universitas Jember, serta satu guru mata pelajaran 

IPA di SMP yang menjadi lokasi penelitian. Validasi dilakukan untuk menilai 

kelayakan isi, kesesuaian dengan sintaks PBL, keterpaduan STEM, serta kejelasan 

bahasa dan kemenarikan penyajian LKPD. Hasil validasi kemudian dianalisis 

dengan menghitung skor rata-rata dari ketiga validator dan disesuaikan dengan 

kriteria tingkat kevalidan yang telah ditetapkan. Rekapitulasi hasil validasi LKPD 

model PBL berbasis STEM dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil validasi media pembelajaran IPA Berbasis STEM 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil validasi media pembelajaran menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan memperoleh rata-rata total sebesar 82,22% 

dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa media telah 

memenuhi kriteria kelayakan yang ditetapkan berdasarkan penilaian validator, 

mencakup aspek struktur, penyajian, kelayakan bahasa, dan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Secara umum, media yang dikembangkan dinilai telah 

memiliki kualitas yang baik dalam mendukung proses pembelajaran, baik dari segi 

isi, penyusunan, maupun penerapannya dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 

demikian, media pembelajaran tersebut layak digunakan sebagai salah satu sarana 

pembelajaran untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran serta membantu 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

No Aspek Penilaian Rata-rata 

(%) 

Tingkat Validitas 

1 Struktur 83.33% Sangat Valid 

2 Penyajian 86.66% Sangat Valid 

3 Kelayakan Bahasa 75.00% Sangat Valid 

4 Pengembangan 

kemampuan berpikir 

kritis 

84.44% Sangat Valid 

   

Rata-rata Total 82.22% Sangat Valid 
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Tabel 4.2 Hasil Revisi Validasi Media Pembelajaran IPA Berbasis STEM 

Saran dan 

komentar 

validator 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Identitas cover 

LKPD di tambah 

keterangan Fase 

D 

  

Keterangan 

penulisan tabel 

pada materi 

LKPD 1 

 
 

 

Statement Asas 

Black di bold 
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Berdasarkan Tabel 4.2, media pembelajaran IPA berbasis STEM yang 

dikembangkan telah melalui tahap revisi berdasarkan saran dan masukan dari 

validator untuk meningkatkan kualitas serta kelayakan produk. Revisi yang 

dilakukan meliputi penambahan identitas pada cover LKPD dengan mencantumkan 

keterangan Fase D agar sesuai dengan karakteristik kurikulum yang digunakan. 

Selain itu, dilakukan perbaikan pada keterangan penulisan tabel pada materi LKPD 

1 sehingga informasi yang disajikan menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Perbaikan lainnya berupa penebalan (bold) pada statement Asas 

Black untuk memberikan penekanan terhadap konsep penting yang dipelajari 

sehingga lebih menarik perhatian peserta didik dan memudahkan pemahaman 

materi. Hasil revisi tersebut menunjukkan bahwa masukan dari validator telah 

diakomodasi dengan baik guna menyempurnakan media pembelajaran sehingga 

menjadi lebih sistematis, komunikatif, dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

4.1.4 Tahap Implementasi  

Media pembelajaran IPA berbasis STEM yang dikembangkan telah 

dinyatakan valid oleh para validator. Media pembelajaran ini kemudian 

diimplementasikan kepada 30 siswa kelas VII di SMP selama 6 kali pertemuan. 

Data observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

IPA berbasis STEM diperoleh dari tiga orang observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk menilai tingkat kepraktisan media 

pembelajaran dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis model 

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi STEM. Rekapitulasi hasil analisis data 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.4 Hasil Observasi pengembangan media pembelajaran IPA berbasis  

N

o 

Aspek yang 

diamati 

Observer Persentase 

(%) 

Kategori 

1 2 3 

1 Peserta didik 

mengamati 

fenomena pada 

LKPD 

3,667 3,667 4 94,44 
Sangat 

praktis 
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N

o 

Aspek yang 

diamati 

Observer Persentase(%) Kategori 

  1 2 3   

2 Peserta didik 

melakukan 

percobaan sesuai 

LKPD 

4 4 4 100 
Sangat 

praktis 

3 Peserta didik 

menggunakan alat 

dan bahan sesuai 

LKPD  

4 4 4 100 
Sangat 

praktis 

       

4 Peserta didik 

menggunakan 

LKPD sebagai 

panduan kegiatan 

4 4 4 100 
Sangat 

praktis 

5 Peserta didik  

mempresentasikan 

hasil eksperimen 

3,667 4 3,667 94,44 
Sangat 

praktis 

6 Peserta didik 

mencatat hasil 

percobaan pada 

LKPD 

4 4 4 100 
Sangat 

praktis 

7 Peserta didik 

menarik 

kesimpulan 

berdasarkan 

kegiatan LKPD 

3,667 3,5 3,833 91,67 
Sangat 

praktis 

Rata-rata keseluruhan 
97,22 

Sangat 

Praktis 

 

  Berdasarkan Tabel 4.4, hasil observasi pengembangan media 

pembelajaran IPA berbasis STEM menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan memperoleh rata-rata persentase keseluruhan sebesar 97,22% 

dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran dan LKPD yang dikembangkan dapat diterapkan dengan baik 

dalam proses pembelajaran serta mudah digunakan oleh peserta didik sesuai 

dengan langkah-langkah kegiatan yang telah dirancang. Media pembelajaran 

mampu mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam mengamati fenomena, 

melakukan eksperimen, menggunakan alat dan bahan, mencatat hasil 

pengamatan, mempresentasikan hasil, hingga menarik kesimpulan berdasarkan 
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kegiatan yang dilakukan. Tingginya tingkat kepraktisan ini mengindikasikan 

bahwa media pembelajaran IPA berbasis STEM memiliki tampilan, petunjuk, 

dan alur kegiatan yang jelas sehingga memudahkan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, media yang dikembangkan 

dinilai sangat praktis dan layak digunakan untuk mendukung pembelajaran IPA 

yang aktif, interaktif, serta berorientasi pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

4.1.5 Evaluasi (Evaluation) 

Data yang diperoleh dianalisis untuk mengukur tingkat efektivitas media 

pembelajaran IPA berbasis STEM dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Tahap evaluasi juga dilakukan sebagai upaya penyempurnaan 

produk yang dikembangkan, sehingga media pembelajaran dapat ditingkatkan 

berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Tahap ini 

dilaksanakan melalui pemberian pretest dan posttest yang bertujuan untuk 

mengukur sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis siswa selama proses 

pembelajaran. Selain itu, data juga diperoleh melalui angket respon siswa untuk 

mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan media pembelajaran IPA 

berbasis STEM yang telah diterapkan. Hasil dari seluruh kegiatan tersebut 

kemudian dianalisis lebih lanjut sebagai berikut: 

a. Kemampuan berpikir kritis 

Analisis efektivitas media pembelajaran IPA berbasis STEM dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh melalui hasil pretest 

dan posttest. Tes ini diberikan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

yang dikembangkan. Soal-soal yang diberikan disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis, seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

dan menarik kesimpulan. Hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk 

melihat perbedaan nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD 
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yang dikembangkan efektif dalam membantu siswa memahami konsep dan 

melatih keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Untuk 

mengetahui tingkat efektivitas peningkatan secara kuantitatif, nilai pretest dan 

posttest kemudian dianalisis menggunakan rumus n-gain. Berikut disajikan 

hasil analisis efektivitas peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Efektivitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

No Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Pretest  

Rata-rata 

Posttest  

Spost − 

Spre 

100 − 

Spre 

N-

Gain 

Kategori 

1 30 41,53 81,53 40,00 58,47 0,68 Sedang 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil analisis efektivitas kemampuan berpikir 

kritis siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 41,53 meningkat 

menjadi 81,53 pada nilai posttest. Hasil perhitungan N-Gain memperoleh skor 

sebesar 0,68 yang termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa ini tidak terlepas dari penggunaan LKPD yang dirancang 

berdasarkan model Problem Based Learning (PBL) dan terintegrasi dengan 

pendekatan STEM. Melalui sintaks PBL, siswa dihadapkan pada permasalahan 

kontekstual yang mendorong mereka untuk mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi, merancang solusi, melakukan penyelidikan, serta mengevaluasi hasil 

yang diperoleh. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan menganalisis, menginterpretasi, menarik 

kesimpulan, dan memberikan alasan yang logis terhadap suatu permasalahan. 

Selain itu, integrasi pendekatan STEM dalam LKPD memungkinkan 

siswa menghubungkan konsep sains dengan penerapan teknologi, rekayasa, dan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan eksperimen dan 

pemecahan masalah yang terstruktur, siswa tidak hanya memahami konsep IPA 

secara teoritis, tetapi juga belajar menerapkan pengetahuan tersebut untuk 

menyelesaikan masalah nyata. Aktivitas pembelajaran yang berpusat pada 

siswa ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Perolehan kategori sedang pada nilai N-Gain dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti kemampuan awal siswa yang beragam, adaptasi siswa 
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terhadap model pembelajaran berbasis masalah dan STEM yang masih 

memerlukan pembiasaan, serta keterbatasan waktu pelaksanaan pembelajaran. 

Meskipun demikian, peningkatan skor dari pretest ke posttest menunjukkan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL terintegrasi STEM memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, 

media pembelajaran yang dikembangkan dapat dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan berpotensi untuk 

diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah. 

Tabel 4.6 Hasil N-gain indikator kemampuan berpikir kritis 

No Indikator Nilai rata-rata Spost-

Spre 

100-

SPre 

n-gain Kategori 

Pretest Postest 

1 Interpretasi 47,67 76,33 28,67 52,33 0,55 Sedang 

2 Analisis 43,5 81,91 38,42 56,5 0,68 Sedang 

3 Evaluasi 40,67 78 37,33 59,33 0,63 Sedang 

4 Interferensi 43,67 89 45,33 56,33 0,80 Tinggi 

5 Eksplanasi 35,67 78 42,5 64,33 0,66 Sedang 

6 Pengaturan 

Diri 

38 85 47 62 0,76 Tinggi 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah penerapan 

LKPD berbasis STEM. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pretest dan 

posttest yang menunjukkan adanya peningkatan pada setiap indikator. Nilai n-

gain yang diperoleh juga berada dalam kategori sedang hingga tinggi. Pada 

indikator interpretasi, nilai N-gain sebesar 0,55 termasuk dalam kategori sedang. 

Ini berarti siswa mulai dapat memahami masalah yang diberikan dan 

menjelaskan kembali dengan kata-kata mereka sendiri. Kemungkinan hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa dalam LKPD, siswa diminta untuk mengamati 

fenomena terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan. 

Indikator analisis, diperoleh nilai N-gain sebesar 0,68 yang juga termasuk 

dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa siswa cukup mampu 
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menghubungkan data dengan konsep yang telah dipelajari. Kegiatan menjawab 

pertanyaan dan mengolah hasil percobaan dalam LKPD berkontribusi dalam 

melatih kemampuan analisis siswa. Indikator evaluasi memperoleh nilai N-gain 

sebesar 0,63 yang juga termasuk dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa 

siswa mulai dapat menilai hasil yang diperoleh. Diskusi dan refleksi dalam 

pembelajaran membantu siswa untuk lebih memahami hasil percobaan yang 

telah dilakukan. Pada indikator inferensi, nilai N-gain sebesar 0,80 termasuk 

dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa sudah sangat baik dalam 

menarik kesimpulan dari hasil percobaan. Kegiatan eksperimen dalam LKPD 

sangat mendukung siswa dalam melatih kemampuan ini. 

Selanjutnya, pada indikator eksplanasi, diperoleh nilai N-gain sebesar 0,66 

dengan kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa siswa cukup mampu 

menjelaskan hasil pemikirannya. Kegiatan presentasi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan ini. Pada indikator pengaturan diri, nilai N-gain 

sebesar 0,76 termasuk dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa 

sudah mampu mengevaluasi cara berpikir mereka sendiri. Kegiatan refleksi 

dalam LKPD membantu siswa untuk memperbaiki pemahaman mereka. 

b. Respon Siswa  

Penilaian terhadap efektivitas LKPD berbasis model Problem Based 

Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan STEM dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak hanya dilihat dari hasil 

tes, tetapi juga melalui respon siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk memperoleh data tersebut, siswa diberikan angket yang diisi setelah 

menggunakan LKPD dalam pembelajaran IPA. Angket tersebut mencakup 

beberapa aspek penilaian, yaitu tingkat ketertarikan siswa, kualitas materi yang 

disajikan, serta penggunaan bahasa dalam LKPD. Melalui angket ini, dapat 

diketahui bagaimana pandangan siswa terhadap pembelajaran IPA yang 

menggunakan LKPD berbasis PBL-STEM. Hasil respon siswa tersebut 

kemudian digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan LKPD 

dari sudut pandang peserta didik, sehingga dapat menjadi dasar dalam perbaikan 
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dan pengembangan pembelajaran selanjutnya. Adapun hasil analisis respon 

siswa disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Respon Siswa 

No Aspek yang 

dinilai 

Persentase (%) Kategori  

1 Ketertarikan 80,83% Baik 

2 Materi 83,83% Sangat Baik 

3 Bahasa dan 

Tampilan  
87,08% Sangat Baik 

Rerata 83,91% Sangat Baik 

Berdasarkan hasil analisis, aspek ketertarikan memperoleh persentase 

sebesar 80,83% dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap media pembelajaran yang 

digunakan, sehingga mampu meningkatkan antusiasme mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pada aspek materi, diperoleh persentase sebesar 

83,83% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

materi yang disajikan dinilai sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mudah 

dipahami, serta membantu siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. 

Selanjutnya, aspek bahasa dan tampilan memperoleh persentase sebesar 

87,08% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa dalam media mudah dipahami oleh siswa, sedangkan tampilan media 

dinilai menarik, jelas, dan mampu meningkatkan kenyamanan siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Secara keseluruhan, diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 83,91% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa respons siswa terhadap media pembelajaran berada pada kategori 

sangat baik, sehingga media yang dikembangkan dinilai layak, menarik, dan 

efektif untuk mendukung proses pembelajaran. 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Validitas Media Pembelajaran  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD berbasis 

model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan 

STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA. Pengembangan LKPD ini tidak hanya berfokus pada penyajian materi, 

tetapi juga pada bagaimana peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses 

pemecahan masalah, pengamatan, serta penalaran ilmiah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Putri et al., 2025) yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis PBL 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis melalui proses pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berpusat pada 

peserta didik. Pada penelitian tersebut dijelaskan PBL memungkinkan peserta 

didik belajar secara aktif melalui pemecahan masalah kontekstual, diskusi 

kelompok, dan refleksi terhadap proses pembelajaran. 

Tahap validasi dilakukan oleh beberapa validator yang terdiri dari ahli 

isi/materi, ahli pembelajaran, serta praktisi pendidikan di sekolah. Validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD sebelum digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Aspek yang dinilai meliputi aspek isi, aspek materi, dan 

aspek kebahasaan. Penilaian ini penting dilakukan karena kualitas bahan ajar 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa . 

Berdasarkan hasil analisis dari seluruh validator, LKPD model PBL 

berbasis STEM yang dikembangkan memperoleh rata-rata validitas sebesar 

82,22% dan termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa 

LKPD telah memenuhi kriteria kelayakan baik dari segi isi, penyajian, maupun 

bahasa yang digunakan. Menurut (Basrina et al., 2023), suatu produk 

pembelajaran dikatakan sangat layak digunakan apabila memperoleh persentase 

di atas 80%. 

Ditinjau dari masing-masing aspek, aspek struktur memperoleh rata-rata 

sebesar 83,33% dan berada pada kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan 
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bahwa isi LKPD telah sesuai dengan petunjuk LKPD, langkah-langkah kegiatan 

LKPD, selaras dengan tujuan pembelajaran IPA. Selain itu, isi LKPD juga telah 

dirancang untuk mendorong siswa dalam menganalisis permasalahan dan 

menarik kesimpulan secara logis, yang merupakan bagian penting dari 

kemampuan berpikir kritis (Ardana et al., 2022). 

Selain itu, pada aspek penyajian diperoleh rata-rata sebesar 86,66% yang 

termasuk dalam kategori valid. Meskipun demikian, hasil ini menunjukkan 

bahwa secara umum materi yang disajikan sudah cukup sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Kejelasan penyajian materi yang menyajikan masalah 

dimana mendorong terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep secara 

mandiri, terutama pada pembelajaran berbasis PBL. Menurut (Hardaningtyas, 

2023) menjelaskan bahwa Model PBL merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya 

memecahkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya sehingga 

terwujudnya pembelajaran yang bermakna. 

Secara keseluruhan, LKPD berbasis PBL-STEM ini telah memenuhi 

kriteria validitas yang sangat baik sehingga layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, beberapa masukan dari validator tetap 

menjadi perhatian untuk perbaikan, terutama dalam hal penyempurnaan 

penyajian materi agar lebih sistematis serta penyesuaian bahasa agar lebih 

komunikatif dan konsisten. Hal ini sejalan dengan pendapat (Santi, 2024) yang 

menyatakan bahwa Revisi sangat penting dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas media. 

4.2.2 Kepraktisan Media Pembelajaran IPA Berbasis STEM  

Kepraktisan LKPD model Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM 

dalam penelitian ini diukur melalui keterlaksanaan proses pembelajaran di kelas. 

Penilaian kepraktisan dilakukan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang diisi oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. 

Uji kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana LKPD yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan mudah, diterapkan secara sistematis, 
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serta membantu guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara efektif dan efisien (Kurniawan & Setiaji, 2022). 

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 

pengamatan terhadap keterlaksanaan setiap tahap pembelajaran yang telah 

dirancang dalam LKPD berbasis PBL-STEM. Hasil pengamatan kemudian 

dianalisis untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran secara 

keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata keterlaksanaan 

sebesar 97,22% yang termasuk dalam kategori sangat baik dan menunjukkan 

bahwa pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rancangan yang telah disusun. 

Tingginya persentase keterlaksanaan tersebut menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis PBL-STEM tergolong praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat (Lestari, 2023) yang 

menyatakan bahwa suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila 

mudah digunakan di lapangan, tidak menyulitkan pengguna, serta mampu 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran tanpa hambatan yang berarti. 

Kepraktisan LKPD ini juga terlihat dari keterlaksanaan setiap sintaks 

pembelajaran yang berjalan secara runtut dan terarah. Menurut (Sulastri,2021) 

pembelajaran berbasis PBL yang terstruktur mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses berpikir dan pemecahan masalah. Secara keseluruhan, 

LKPD model PBL berbasis STEM ini dapat dikatakan praktis digunakan dalam 

pembelajaran IPA karena keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori 

sangat baik. LKPD ini mampu membantu siswa dalam memahami materi 

sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas 

pembelajaran yang aktif dan terarah. Meskipun demikian, beberapa kendala 

teknis seperti keterbatasan pemahaman awal siswa dan penggunaan perangkat 

masih dapat terjadi dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Firmansyah, 2025) yang menyatakan bahwa implementasi perangkat 

pembelajaran inovatif sering menghadapi tantangan pada tahap awal 

penggunaan, terutama dalam adaptasi siswa terhadap model pembelajaran baru. 
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4.2.3 Keefektifan Media Pembelajaran IPA Berbasis STEM  

Keefektifan LKPD model Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM 

dalam penelitian ini diukur melalui hasil pretest dan posttest yang diberikan 

kepada 30 siswa kelas VII. Pengukuran ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKPD yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran IPA. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah pembelajaran untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi secara kuantitatif (Sutrisno et al., 2022). 

Penilaian kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini tidak hanya 

dilihat dari nilai akhir, tetapi juga dari peningkatan skor rata-rata yang diperoleh 

siswa. LKPD berbasis PBL-STEM ini dirancang untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah, 

diskusi kelompok, serta pengintegrasian konsep sains, teknologi, engineering, 

dan matematika dalam pembelajaran IPA (Nugraha & Laksana, 2023). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang 

diberikan. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu 

pemberian pretest, penerapan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL-

STEM, dan diakhiri dengan posttest. Tahapan ini dirancang untuk melihat 

perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Menurut 

(Prameswari,2021) desain pembelajaran yang melibatkan pretest dan posttest 

dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai efektivitas suatu 

perangkat pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa sebesar 

41,53, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 81,53. Selisih antara 

keduanya sebesar 40,00 menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 

signifikan setelah penerapan LKPD berbasis PBL-STEM. Nilai 100 − N Pre 

sebesar 58,47 digunakan sebagai dasar dalam perhitungan N-Gain, sehingga 

diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,68 yang termasuk dalam kategori sedang. 
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL-STEM 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Handayani,2024) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis problem solving yang dikombinasikan dengan 

pendekatan STEM dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

serta mendorong siswa untuk berpikir lebih sistematis dalam menyelesaikan 

masalah. 

Apabila ditinjau dari kategori N-Gain, nilai 0,68 termasuk dalam kategori 

sedang yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

berada pada tingkat yang cukup baik. Menurut (Yuliana,2023), kategori sedang 

dalam N-Gain menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran sudah mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar, meskipun 

masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut agar hasilnya lebih 

optimal. Peningkatan ini juga tidak terlepas dari peran LKPD yang dirancang 

untuk mendorong siswa aktif dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan yang 

terdapat dalam LKPD, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi, serta menyusun solusi secara logis dan sistematis. Hal ini diperkuat 

oleh pendapat (Ramadhani, 2022) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi. 

Selain itu, penerapan pendekatan STEM dalam LKPD juga membantu 

siswa mengaitkan konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari. Integrasi empat 

bidang STEM memungkinkan siswa memahami konsep secara lebih konkret 

sehingga memudahkan mereka dalam mengembangkan kemampuan analitis. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Siregar,2025) yang menyebutkan bahwa 

pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

karena siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan 

aplikatif. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD model 

PBL berbasis STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan nilai N-Gain sebesar 0,68 (kategori sedang). Dengan demikian, 

LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan cukup efektif digunakan dalam 

pembelajaran IPA, meskipun masih diperlukan pengembangan lebih lanjut agar 
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peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat mencapai kategori yang 

lebih tinggi. 

Proses pengembangan LKPD model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

pembelajaran IPA, terdapat beberapa kendala yang dihadapi peneliti. Salah satu 

kendala utama adalah proses mengintegrasikan unsur Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics ke dalam setiap aktivitas pembelajaran secara 

seimbang dan sesuai dengan karakteristik materi IPA SMP. Penyusunan 

kegiatan berbasis masalah juga memerlukan waktu yang cukup lama karena 

masalah yang disajikan harus kontekstual, dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, serta mampu memunculkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, tidak 

semua siswa terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut aktivitas pemecahan 

masalah dan berpikir kritis, sehingga pada tahap awal penggunaan LKPD 

beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis masalah, 

mengemukakan pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Validitas LKPD model Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM yang 

dikembangkan memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,22% dengan 

kategori sangat valid, menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan sebagai 

media pembelajaran IPA di tingkat SMP. 

2. Kepraktisan LKPD model Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM 

memperoleh rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 

97,22% dengan kategori sangat praktis, menunjukkan bahwa LKPD mampu 

mendukung keterlaksanaan pembelajaran sesuai sintaks Problem Based 

Learning yang terintegrasi dengan pendekatan STEM. 

3. Keefektifan LKPD model Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM 

ditunjukkan melalui hasil analisis n-gain sebesar 0,68 yang termasuk dalam 

kategori sedang, menunjukkan bahwa penggunaan LKPD mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

IPA.  

5.2 Saran  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan LKPD 

berbasis PBL-STEM pada materi IPA maupun jenjang pendidikan yang berbeda 

sehingga dapat diketahui penerapannya pada karakteristik peserta didik yang 

lebih beragam. Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan jumlah sampel yang 

lebih luas serta menggunakan desain penelitian eksperimen dengan kelas kontrol 

supaya efektivitas LKPD terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis.  
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